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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahsan yang telah diperoleh, peneliti 

menyimpulkan bahwa Model pembelajaran Problem Based Learning lebih efektif 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dari uji hipotesis yang telah dilakukan yaitu 

membandingkan rata-rata gain score kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan perhitungan, thitung = 17,5945 > ttabel =  1,694, sehingga H0 yang 

menyatakan rata-rata gain score kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 

kontrol diterima, dengan kata lain bahwa penggunaan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning lebih efektif jika dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

B. KETERBATASAN PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian ini masih terdapat banyak hal yang membuat belum 

maksimalnya hasil penelitian yang diperoleh, yaitu : 

1. Pada kelas eksperimen diajar oleh peneliti, sedangkan pada kelas kontrol 

diajar oleh guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, sehingga 
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hasilnya akan berbeda kalau diajar oleh guru yang berbeda, apalagi jika 

dipandang bahwa guru sebagai instrument pertama dalam pengumpulan data. 

2. Adanya perbedaan jam pemberian pre-test dan post-test pada kelas 

eksprimen da kelas kontrol, pada kelas eksperimen siswa diberikan pre-test 

pada pukul 07.00-07.40 WIB, sedangkan pada kelas kontrol diberikan pre-

test pada pukul 08.20-09.00 WIB. Pemberian post-test kelas eksperimen 

diberikan pada pukul 07.40-08.20 WIB, sedangkan pemberian post-test kelas 

kontrol diberikan pada pukul 09.30-10.10 WIB. Pemberian test pada waktu 

yang berbeda tersebut dimungkinkan berpengaruh pada hasil test. 

C. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mencoba memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti lain 

Peneliti lain yang akan melakukan penelitian eksperimen 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dapat dilakukan 

dengan memperhatikan keterbatasan dan saran dalam hasil pebelitian ini 

untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik. 

2. Bagi sekolah  

Model pembelajaran Problem Based Learning dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampan 
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pemecahan masalah, keaktifan, rasa percaya diri serta hasil belajar siswa di 

SMP Negeri 5 Wates. 
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